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PENDAHULUAN
Q%A;LatarﬁBelakang Masalah

“(‘;; . Séjak tahun 2019 dunia mengalami pandemi, Satau yang Kita lebih kenal sebagai Covid-19
é((‘%orona Virus Diseases-19), sehingga WHO menetapkan epidemi tersebut sebagai pandemi dunia
%ﬂgmaret 2020. Dengan cepatnya penyebaran virus tersebut pemerintah di beberapa negara telah
%hz‘gnerapkan aturan ketat untuk memutus mata rantai penularan virus tersebut, salah satunya
gdégan

g Lic Memberlakukan lockdown, di Indonesia sendiri lockdown dijalankan dalam kurun waktu 6
%bgan Jnal ini lah yang membuat masyarakat mulai lebih banyak menghabiskan waktu secara

onllne_dlrumah Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkataan pengguna media sosial
akan menlngkatkan trafik internet yang berada di negara Indonesia yakni sebesar 15-20% pada

masa ipandemi, data ini bersumber pada Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia

wnjuesuaw edum IuL s

(APJII) 47% orang menggunakan media sosial lebih lama saat pandemi (Apjii.or.id, 2020).

Sebagai media komunikasi, media sosial memiliki kelebihan yaitu pada menghubungkan

p uey

oW ue

antara_satu orang dengan orang lainnya, menghilangkan batasan dalam bersosialisasi, tidak ada

atasan antara waktu dan tempat salah satunya adalah aplikasi Tik-Tok, aplikasi yang

>11ng_a/{u

S ue

dikembangkan oleh negara China ini menjadi salah satu yang paling popular di dunia saat ini. Tik-

gquin

Tok merupakan platform media sosisal yang memungkinkan pengguna.

-Jo

Untuk membuat sebuah video pendek berdurasi 60 sampai 180 detik, dan memiliki berbagai
macamy filter, musik, dan lain sebagainya, Media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat untuk

berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi juga sebagai alat ekspresi diri (self expression) dan
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pencitraan diri (self branding) (Andreas et al, 2010).Menurut kementrian Teknologi Informasi dan

Komunikasi (Kominfo), batas usia pengguna .

le-Tok saat ini adalah 13 tahun, dan diperlukan bantuan orang tua, Namun menurut

a’l

Tiele

enelitian yang dilakukan oleh (Rakhmayanti, 2020) berdasarkan statistik penggunaan aplikasi

edia 305|al TikTok, kelompok usia yang mendominasi aplikasi ini adalah usia 18-25 tahun yang

mld!a 2=H

juga dikenal sebagai Gen Z. Business of Apps menyebutkan bahwa pengguna TikTok menghabiska

rata 52 menit setiap hari pada tahun 2019. Pada 31 Oktober 2020.

munig

t

56 pengguna TikTok remaja berpartisipasi dalam polling cepat. Dua puluh lima dari mereka

19s neje ugbeqgs diinBsw

Buepun 16u

ren

apat bermam TikTok selama lebih dari tiga jam, sementara yang lain dapat bermain kurang dari

pun

/)y

o

g am; Sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna menghabiskan banyak waktu bermain media

S|al leTok (Nurdin, 2021). AntaraNews.com (2020) mengunggkapkan bahwa rata-rata pengguna

%m e

ik-ToIg di Indonesia menonton 100 video lebih perhari, dengan durasi 39 menit hal ini didasari

edugd 1ul

erilakuzanak muda saat ini yang cendetung memiliki perhatian yang singkat terhadap sesuatu. Masa

o)l

maja adalah masa transisi dan identifikasi.

Dalam hal ini remaja akan mengalami perubahan yang melibatkan emosional, kematangan
ental, sosial serta fisik (Rahmawati, 2019). Di era globalisasi ini, remaja cenderung menggunakan
edia ;nline khususnya sosial buat mendapatkan informasi, mencari hiburan serta berkomunikasi

ersania teman di situs media sosial. Di Indonesia, menurut survei Kementerian Komunikasi dan

ns @I ususiep ueyunggesu

Informatika Republik Indonesia di akhir tahun 2014, saat ini tedapat 82 juta pengguna internet di

-Jo

Indone‘sié dan 80% di antaranya adalah remaja (Anggraini, 2019), penggunaan media sosial pun
memiliKi keterkaitan pada aktualisasi diri.
Di mana aktualisasi diri merupakan pengejaran potensi maksimal seseorang. Menurut

(Munakash, 2016) aktualisasi diri akan menggerakkan perilaku individu agar menggunakan media
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sosial. Sebagian orang yang memiliki aktualisasi diri rendah akan lebih sering menggunakan media

sosial (umtuk menjadi salah satu cara, dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi diri. Yang

dimaksutdkan dengan bagaimana cara mereka mengunggah video, foto, aktivitas pribadi, dan lain

eJe)

@
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L =
= Salah satu motivasi yang mendorong individu untuk menggunakan media, adalah bagaimana

edia sosial dapat menjadi sebuah alat yang nyaman, pengguna akan merasa terwakili ketika

Bbeqag diznbusw
11a23d10

ereka melamplaskan emosi serta motivasi terbesar mereka adalah tentang kepuasan diri (Drestya,

B!

014). AIWlsol (2009) mengatakan hal ini sejalan dengan keyakinan Rogers bahwa karakteristik

u[§|6u

Jes eie u

FEH
@Bp

di md|V|du dari aktualisasi diri adalah kebebasan pengalaman.

Sgbuah penelitian yang dilakukan (Puspitorini et al., 2016) menunjukkan salah satu alasan

buepun

enggunakan media sosial Instagram ialah untuk hubungan sosial. Penggunaan media sosial pada

U Ul €8Ny eAuey y

maja t|dak hanya untuk saling berkomunikasi namun mereka juga dapat memamerkan apa saja

ang mereka miliki atau apa yang sudah mereka capai disaat oranglain belum memiliki hal tersebut.

3 ed

Menurut penelitian yang dilakukan (Satriani et al., 2014), membuktikan relatedness

UEDep ueyuwniuesu

erpengaruh pada intensitas penggunaan media sosial twitter yang dilakukan siswa. Kedekatan atau
Iatedness bersama orang lain adalah sebuah kebutuhan psikologis dari individu. Menurut

|mbung, 2017), pada saat kebutuhan ini tidak terkabul, maka seseorang akan mengalami fear of

uns crmﬂnqg&ua

missingiout. Seseorang yang takut kehilangan momen berharga orang lain dan orang itu tidak dapat

-Jo

berpart‘i,s»ipasi, terlihat pada keinginan buat terus memperhatikan apapun yang dilakukan oleh orang
lain di‘internet (Przybylski et al., 2013).
Tentunya jika dilihat dari kenyataan tersebut, sesuai dengan situasi yang kita temui setiap hari,

hampimtidak ada remaja tanpa akun media sosial. Kami tidak menyadari bahwa kematangan dan
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perkembangan teknologi media sosial yang saat ini perlahan lahan akan merubah cara berpikir anak
muda tentang bagaimana mengekspresikan diri dan bagaimana membangun kepribadian mereka
éﬂahen&ra, 2017).

Kecendrungan Mahasiswa yang kecanduan Tik Tok perilaku keseharianya berubah secara

is séperti meningkatkan rasa narsisme pada mahasiswa, mencari popularitas dan hilangnya rasa

fuow buele

dio &y

alu. Dilihat dari aktifitasnya mereka jadi suka berlama-lama di cermin, berhias berlebihan atau

orbeqag din
nags

g

erdandan, perasaan cinta terhadap diri sendiri yang berlebihan, sering sekali memiliki rasa iri hati

1bu

epada érang lain, atau menganggap orang lain iri padanya.

9s ZAR1e U

:Perubahan perilaku yang kecanduan Tik Tok pada mahasiswa tentunya juga berpengaruh

a peiilaku belajarnya. Perilaku belajar sendiri berarti kegiatan atau aktifitas yang berkaitan

<N efPey ynan)
buBpun-bHuepUy

engan kegiatan belajar, mengajar dan pembelajaran. Diantaranya yaitu dapat membuat mahasiswa

1ul

—~

alas belajar dan sulit berkonsentrasi selama proses perkuliahan, banyak mahasiswa yang bermain

o
Q

Fik Tok:sehingga menjadi malas belajar serta tidak peduli dengan tugas perkuliahan. Hal tersebut

ou

Tik ToK:secara tidak langsung memberikan dampak negatif terhadap perilaku belajar mahasiswa.

Persepsi pada mahasiswa terdapat 2 yaitu 1) Presepsi positif mahasiswa terhadap aplikasi

p ueywn

ik Tok dimana mahasiswa sebagai pengguna membutuhkan media sosial seperti Tik Tok sebagai

u=je

ngglus

ranathiburan yang menarik serta tempat mereka dalam mengekspresikan diri dan tidak terlepas

A

ari dampak positif diterima oleh para pengguna yaitu dapat membangun kreatifitas serta

ns @

mendapdtkan popularitas bagi pengguna aplikasi Tik Tok.
” 2) Presepsi negatif dapat dikaitkan dengan motif para pengguna Tik Tok, motif sendiri
merupakan tujuan tertentu. Diketahui mencari popularitas menjadi hal yang penting dalam

mengg@nakan aplikasi seperti Tik Tok. Pengguna yang tidak sadar akan manfaat media sosial akan
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bertindak negatif untuk memperoleh popularitas karena sesuatu yang bersifat negatif atau vulgar

akan lefoih cepat mendapatkan view dan share (Demmy, 2018).

Saat ini pelajar dan mahasiswa banyak mengikuti sejumlah magang, volunteer, organisasi

Queue)q |

an seminar untuk mengisi luang waktunya. Semenjak munculnya pandemi, pastinya ingin mengisi

u déngan sebaik mungkin walaupun hanya di rumah saja. Dengan demikian, kegiatan semakin

ZEH

a

aryak Zjadwal semakin padat, motivasi semakin besar serta kesibukan semakin meningkat.

Bengan mengambil kesibukan serta kegiatan-kegiatan bukan berarti dianggap produktif,

bunpunig@idin

B!

e buét seseorang semakin tidak fokus dengan apa yang dikerjakan, namun mindset

19s Beje uelbeqddin&isw

ng-Hustler sangatlah berbeda. Sebenarnya Hustle Culture sendiri itu apa sih? Hustle

AR yrign
BDUN guepu

u urepukanlah anggapan yang cenderung negatif tapi lebih terhadap tingginya motivasi, energi,

= by

pergérakan seseorang alih-alih sesuatu penghargaan yang didapatkan.

€akupan Hustle Culture banyak dilakukan oleh generasi muda, terutama millenial dan gen

. Kepercayaan pada Hustle Culture, membuat seseorang menilai kesuksesan dalam hal profesional

eoudu edue) Ul 1e
8 g%

alah dengan bekerja keras tanpa henti. Selain itu Hustle Culture semakin menjadi gaya hidup

ang banyak diikuti pada masa pandemi covid-19 ini, dimana banyak terjadi pengurangan pegawai,

p 4€yWn

engurangan pendapatan bulanan, bahkan pemecatan karyawan.

e

Aerdapat keterkaitan Hustle Culture dengan fenomena bonus demografi yang dialami

doneSia pada tahun 2020 ini, dimana sebagian besar komposisi penduduk adalah usia produktif

ns wingakus

Ringgaunencapai persentase 70,72% (BPS, 2021). Sensus Penduduk yang telah dilakukan pada

J9

féhun 2020, oleh Badan Pusat Statistik, mencatat bahwa 25,87% dari total populasi penduduk,
termasutk dalam kategori generasi milenial. Yaitu generasi yang tercatat pada tahun kelahiran sekitar

1981-1996.
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Komposisi Penduduk Indonesia Menurut Generas
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Gambar 1. Komposisi Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi Tahun 2020
Rhoma Iskandar dkk / Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi Vol 2. No. 2 (2022) 108-117
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

w

emangat dan ambisi generasi millenial dalam dunia profesional atau dunia kerja, sangatlah

jew

I. seiring berjalannya waktu ternyata hal tersebut dapat menjadi bumerang bagi mereka,

Q
Q

edug.!u! SN} eAJey ynanjas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |
e

A
hingg;i_. hal tersebut membuat generasi millenial terjebak dalam fenomena Hustle Culture.

A
eman@t kerja yang ambisius tersebut kerap dikaitkan dengan motivasi, produktivitas, dan

WDUS%

(9]
erforma kerja dalam meraih tujuan.

uguin)

Dengan begitu pekerja yang memegang prinsip Hustle Culture akan lebih banyak

engga1akan waktunya untuk bekerja dari jam normal kerja pada umumnya. Baik itu menambah
(= 5

@m ke'g’a dengan lembur, atau dengan menambah pekerjaan ditempat lain, seperti freelance, part

IngFuaw uep

tgrme, ggnject, dll, hal tersebut tidak masalah, apabila pekerja dapat mengelola waktu, kesehatan
Eubuh, Emampuan bekerja, hingga istirahat dan tidak berlebihan.

I\’imun dalam fenomena Hustle Culture, beberapa hal yang disebutkan di atas kerap kali
diabail%h oleh pekerja. Membahas soal waktu yang berkaitan dengan fenomena global ini, terdapat

1
data y§1g menunjukkan durasi jam kerja tahunan per pekerja di beberapa negara maju dan
=

uepy JIm) e
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berkembang, serta jam kerja tahunan dengan GDP per kapita yang tersebar di beberapa benua

hingga@un 2017, yang bersumber dari www.ourworldindata.org, berikut adalah pemaparannya.

Annual working hours per worker m

din yeH

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Gambar 2. Jam Kerja Tahunan Per Pekerja Negara Maju Periode 1980-2017

1 1u1 siny eAuey ynamas neje uelbeqas diynbuaw buese)q -|

IFW.JI0U| uep siusig IN}Isul) DY 191 AW e

Sihgapura menempati jam kerja tahunan per pekerja tertinggi pada periode 1980-2017. Jika

ey

bandiggkan beberapa negara maju lainnya pada data diatas, yang menunjukkan tren kurva

=
menuruf, Singapura justru mengalami kenaikan jam kerja tahunan per pekerja pada tahun 2000.

uswdue

nu

@Ialaupﬂn ikut mengalami penurunan jam kerja pekerja, Singapura tetap menempati posisi pertama

Q
]

dari negara maju lainnya.

1g INISU|

:Jaguins ueyingakuaw u

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius
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Gambar 3. Jam Kerja Tahunan Per Pekerja Negara Berkembang Periode 1980-2017
Rhoma Iskandar dkk / Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi Vol 2. No. 2 (2022) 108-117

laysia dapat mencapai jam kerja tahunan per pekerja tertinggi pada periode 1980-2017.

Juj §ep siusig 3n33sul) DY 191 A1j1w eadid yeH

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

va pada negara berkembang di atas ada yang fluktuatif, dan cenderung menurun hingga

Iur shhy eAaey ynanjas neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|

D

)

~
ewSo

g8

thun 2§-17. Dengan adanyapemaparan dari data tersebut, fenomena Hustle Culture di negara maju

@ edu

A
an berE_embang dapat terjadi dan menimbulkan dampak baik pada fisik dan mental pekerja.

2
Sedangkan menurut Julia (2017) yang berperan sebagai Program Officer ILO Jakarta,
(9]

andar Svaktu kerja ditetapkan menjadi; 7 jam kerja per hari atau 40 jam kerja per minggu untuk

Zjwniuedus

ma waktu kerja yaitu 6 hari dalam seminggu, atau 8 jam kerja per hari atau 40 jam Kkerja per

Fuswgrep u

inggiuntuk lama waktu kerja yaitu 5 hari dalam seminggu. Melalui permasalahan tersebut,

[y
enulig)erusaha untuk melakukan telaah mengenai Hustle Culture, Motivasi dan Produktivitas

aB1INg

)
kerjas'dengan judul “Perspektif “Hustle Culture” Dalam Menelaah Motivasi dan
=

JG%JDS

ﬁrodu&ivitas Pekerja”, (ejurnal.stie-trianandra.ac.id, 2022).

Q
iBisa dibilang, budaya Hustle Culture telah ada sejak sebelum undang-undang keselamatan

kerja, é\"/olusi industri bertujuan untuk mengekang eksploitasi pekerja dan pekerja anak subjek

kondiséerja yang tidak manusiawi termasuk lingkungan kerja yang berbahaya, upah rendah, dan

uepi Yimy i
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jam. Perbedaan generasi sekarang, yang memungkinkan budaya hustle culture diterima sebagai gaya

hidup

% te;utama tentang branding diri sebagai sesuatu yang tak tergantikan. Sekitar 45 persen dari
%\gkatan kerja memposting tentang "kerja keras" mereka glamour” di media sosial sebagai sinyal
ée%adl karyawan yang berdedikasi dan berkomitmen (Robinson,2019). Namun, beberapa
Tlgzlalr{iawan mungkin tidak dilengkapi dengan fisik atau emosional bandwidth untuk mempertahankan
%kgnan yang dihasilkan dari budaya hiruk pikuk, yang kemudian mengarah pada karyawanhabis
%ér@kar.

g % Misalnya, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sekarang mengklasifikasikan kelelahan
gebégai’“fenomena pekerjaan” akibat tidak mampu menghargai masukan dan prestasi kerja
%;Eseorang (Wilkie, 2019). Kelelahan karyawan kemudian posisi psikologis karyawan untuk terus
éerusaha berbuat lebih banyak dan menciptakan gaya hidup "selalu aktif" (Morgan,2016).

tnsentif untuk bergegas adalah mekanisme pertahanan untuk memenuhi dan melampaui

geauaw ed

rapanstinggi, budaya hustle culture terjadi karena banyak faktor. Salah satu faktornya adalah
elewatt batas kehidupan kerja karena gangguan digital; (Coleman and Coleman, 2016),

enemukan “Rata-rata orang sekarang memeriksa ponsel mereka 46 kali per hari, menghabiskan

ampitdima jam per hari”.

fPerangkat seluler membuat 30% pengguna menganggap ponsel cerdas mereka sebagai tali

Ns ueyInggusuBuep u@ywn

pengikat, persaingan yang mengikat kemudian terbentuk dan berkontribusi pada presepsi yang salah
féntang,kesukaan untuk karyawan yang dapat diakses setelah jam kerja. Akibatnya, kualitas tinggi
yang tidak autentik bentuk hubungan supervisor-karyawan.

Diperdebatkan, kebutuhan akan konektivitas konstan, sebagian,didorong oleh globalisasi,

khususmya di perusahaan dan industri multinasional, untukmengakomodasi perbedaan zona waktu.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Namun, konektivitas semacam itu ada harganya, yaitukelelahan karyawan. Data tentang burnout

menguagkapkan bahwa 50 persen dari tenaga medis dan 85 persen dariprofesional keuangan

—_

@engalami beberapa bentuk kelelahan selama karir mereka (Valcour, 2016).

$Secara harfiah dengan mengacu kepada Oxford Learner’s Dictionary, hustle culture artinya

T
bagai=mendorong seseorang agar dapat bergerak lebih cepat secara agresif. Secara
o

©

dgrhana hustle culture berarti sebuah budaya yang membuat orang-orang bergerak lebih cepat

g dunfgisw buede

]

ag- agresif, dalam hal ini soal budaya kerja. Didefinisikan sebagai budaya yang mendorong

1e upbeq

2 16

urgsu

' Wa;n atau pekerja atau buruh untuk bekerja lebih dari waktu normal.

oS AP
[})

Bahkan mereka memikirkan pekerjaan ketika berada di waktu luang, seperti akhir pekan

Inyg. Budaya ini menuntut mereka menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai target dan tepat

ﬁugbum-[ﬁuep

19/&3%1 yndn

n

ingga fitme yang lebih cepat dari biasanya. Bagi orang yang sudah terjebak dalam budaya ini,

'ereka:nyaris tidak pernah beristirahat dan jika memiliki waktu untuk beristirahat biasanya yang

U 1l

ipikirkan hanya pekerjaan. Budaya ini lahir sejak sekitar 1970, hingga era internet membuat

2 ed

daya #hi semakin menggila. Perusahaan dipermudah dengan adanya email dan sistem administrasi

LUﬂg'EZ)U

gital.

Penelitian yang dilakukan Current Cardiology Reports pada 2018 menemukan bahwa orang

gshuaw uep Uy

ang bt;(erja lebih dari 50 jam per minggu memiliki peningkatan risiko penyakit kardiovaskular dan

rebrdvaskular. Bisa seperti infark miokard atau serangan jantung dan penyakit jantung koroner

ns @@In

yang rbématikan. Jam kerja panjang menyebabkan tekanan darah dan detak jantung meningkat,

J9

karena‘aktivasi psikologis yang berlebihan dan stres. Selain itu lembur kerja juga berkontribusi pada
resistensi insulin aritmia, hiperkoagulasi dan iskemia antara yang sudah memiliki beban

aterosklerotik tinggi, diabetes hingga stroke, (sampoernauniversity.ac.id, 2022).
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Mahasiswa memang dituntut untuk aktif dan kritis karena mereka merupakan garda terdepan
rakyat @an wadah aspirasi bagi rakyat serta generasi penerus bangsa. Mahasiswa memiliki peran

@ntingbagi bangsa serta untuk dirinya sendiri. Di zaman yang serba maju dan modern mahasiswa

dak hanya dituntut untuk aktif dalam berorganisasi tapi mereka dituntut untuk memiliki akademik

"low EHele

Ig 2110 &eH

ang bagus, terlebih lagi sebagian mahasiswa harus mencari nafkah untuk dirinya sendiri.

Banyak mahasiswa yang melakukan gaya hidup hustle culture di mana setiap hari mereka

ugbeqgas din

'bék inv dan itu. Sibuk organisasi, sibuk belajar bahkan bekerja. Sebagian mahasiswa menganggap

bu

—

ahwa jika dirinya serba sibuk maka dia akan lebih sukses dari orang lain. Seakan-akan sibuk tanpa

2s oele

guepu

enﬁhgkan kesehatannya itu adalah yang terbaik menurut. (Oates, 1971).

Ijustle Culture merupakan sebuah gaya hidup yang populer dikalangan milenial yang

Ny eiex yran]
buepun

enganggap bahwa dirinya akan sukses jika banyak bekerja tanpa mementingkan waktu istirahat.

anpa disadari gaya hidup tersebut sama dengan woraholism yang memaksa seseorang untuk terus

edusq Ul

ekerja=:Dikutip dari American Psychogy Association, workaholism adalah kondisi di mana

0]

seorafg merasakan paksaan atau kebutuhan dari dalam diri untuk terus bekerja yang tak dapat

Uy wnggeou

kendatikan. Dengan kata lain, mereka terus kecanduan bekerja bukan karena tuntutan dari luar
pi dari dalam dirinya sendiri.

jGaya hidup hustle culture bisa berdampak positif namun bisa juga berdampak negatif

yingaAusughiep

apabildtidak sesuai dengan porsinya. Adapun dampak positif hustle culture dikalangan mahasiswa

ns

adalahienjadikan mahasiswa lebih aktif dan kritis serta memperkuat kompetisi dengan mahasiswa

J9

anr ne‘géri. Tokoh-tokoh dunia seperti Elon Musk, Steve Jobs, Mark Zuckerberg, dan masih banyak
lagi yahg menyuarakan bekerja keras dan menghabiskan seluruh waktunya untuk meraih

kesuksésan.
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Tanpa dipungkiri, generasi muda saat ini yang sebagian besar didominasi oleh mahasiswa

yang memiliki pemikiran kritis mengikuti tokoh-tokoh tersebut untuk meraih kesuksesan. Hustle

—_

gulture*dapat menjadi Toxic atau berdampak negatif ketika dilakukan terus-menerus dengan porsi

gang berlebihan melebihi kapasitas orang itu sendiri. Menghabiskan seluruh waktu untuk bekerja,
ge@;ar ;ian berorganisasi alhasil hanya menyisihkan waktu sedikit untuk beristirahat. Hal ini sangat
éérééhaya bagi kesehatan mahasiswa baik itu fisik maupun mental, (nuansa.nusaputra.ac.id, 2022).
%' g Psikolog, Resekiani Mas Bakar mengatakan secara psikologis, setiap individu memiliki area
éebéituhan yang harus dipenuhi. Hidup bukan hanya untuk bekerja, namun juga ada porsi untuk
%si?ﬁ/tubuh, ada porsi untuk spiritual kita, ada porsi untuk mentalitas/jiwa kita, dan ada porsi untuk

rélligiusitas. “Bayangkan bila hanya satu aspek saja yang terpenuhi, maka hidup seseorang

e@gex Y
BLR%pUﬂ

dak akan mencapai keseimbangan (work-life balance)”.

Menurutnya juga Hustle culture juga akan merusak keseimbangan dalam hidup seseorang.

a@ edue) 1ul €&

imana:=.individu akan mudah sekali mengalami burnout (stress berkepanjangan yang juga

gEDU

rdampak pada kelelahan fisik serta emosi). “Kita analogikan sebagai mesin yang terus menyala

npa adanya kesempatan untuk istirahat, kesempatan untuk bahagia, kesempatan untuk beribadah,

p uBwn

an kebutuhan mendasar manusia lainnya”, (profesi-unm.com, 2021).

ugue

alam sebuah studi pada jurnal Occupational Medicine, orang yang hampir seluruh

akturlya digunakan untuk bekerja, baik tua maupun muda cenderung mengalami gangguan

ns @xingakua

Kesehafah, seperti gangguan kecemasan, depresi, gangguan tidur, dan lain sebagainya. Selain

J9

éangguah kesehatan mental, hustle culture juga berpengaruh pada kesehatan fisik seperti sakit
kepalatingga penyakit jantung akibat kelelahan bekerja.
Seperti yang dikutip pada laman Forbes yang menyatakan bahwa 55% pekerja di Amerika

Serikatimengalami stres karena presentase pekerjaan yang lebih tinggi 20% dibandingkan dengan
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angka keseluruhan di dunia. Hustle culture sudah tidak asing bagi penduduk negara adidaya ini.
Merekarmulai mengenal hustle culture pada abad 19. Budaya ini ditujukan kepada ras Afrika

Amerikayang pada saat itu distereotipkan sebagai ras yang pemalas.

Berbagai macam kesibukkan yang dijalani oleh mahasiswa menjadi salah satu penyebab

Bow bueue)
&EH

asalah=kesehatan mental. Mahasiswa di zaman sekarang merasa memiliki banyak tuntutan dan

T din
nagdin

e bekerja lebih keras serta maksimal dalam setiap kegiatannya sehingga mengabaikan kapasitas

B_UI

ir an kesehatannya sendiri. Hal ini muncul dengan istilah hustle culture atau budaya gila kerja.
Budaya gila kerja atau hustle culture dimaknai sebagai keinginan atau dorongan yang tidak
rk ndall untuk bekerja tanpa henti. Pecandu kerja menghabiskan lebih banyak waktu untuk tugas-

gas yang berhubungan dengan pekerjaan dan berkomitmen lebih banyak waktu untuk bekerja

bu uBpun -Ruepun 1Bun

@n) efgey yrgnies neje ugbieq

bandlngkan hal lainnya.

Tanpa dipungkiri, generasi milenial di Indonesia mulai mengikuti budaya ini.
alaup;n hustle culture ini bisa dikerjakan di mana saja dan kapan saja, tetapi tidak menutup
mungkinan jika fenomena ini dapat menjadi boomerang bagi yang melakukannya. Ketika otak
dak diberi waktu untuk istirahat dan juga fisik yang terus menerus bekerja, maka yang akan terjadi
alah burnout.

Burnout seringkali terjadi pada siswa maupun mahasiswa. Ketika fisik mengalami kelelahan

Mingakusugiep uBywNFeouag eduey 1ul

ang disebabkan oleh tuntutan akademik maupun pekerjaan, maka tubuh akan meresponnya dalam

ns &

Bentukdurnout. Burnout seringkali berakibat pada sikap sinis mahasiswa terhadap tugas-tugas dan

-Jo

merasa‘ﬁdak kompeten sebagai peserta didik. (kegiatan.pkimuin-suka.ac.id, 2021).
Allam HK, et all yang menyatakan bahwa adanya pada masa transisi Pendidikan dari
konvensional menajdi daring di masa pandemi covid-19 ini menyebabkan terjadinya peningkatan

prevalensi gila kerja. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya beban kerja yang lebih besar, tekanan
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teknologi, dan waktu kerja yang lebih lama yang dibutuhkan. Beban-beban tersebut menjadi factor

risiko nduan kerjaatauhustleculturedantentunya akan menimbulkan kelelahan mental
- u

bagi makasiwa (Allam, H. K et all , 2021).

% Bg'rdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, peneliti akan membahas mengenai
é\t&iﬁisitg, penggunaan media sosial serta bersudut pada salah satu aplikasi media sosial TikTok
E&%ﬁa ;;;erlandaskan survei yang dilakukan peneliti dengan sasaran dengan subjek mahasiswa-
%iagésisvai ilmu komunikasi Kwik Kian Gie School Of Business. Dari survey tersebut terdapat 80
%aéma%siswa—mahasiswi secara acak mengisi survey dan hasilnya terdapat 85% responden yang
%e%;ggél’-akan aplikasi TikTok dan sisahnya 15% responden yang tidak menggunakan aplikasi
Y @ =
% %hari survey tersebut juga diketahui bahwa penggunaan media sosial TikTok dalam
ééhidup%&n sehari-hari, dengan tujuan untuk mencari kesenangan, mengekspresikan diri,
%emba%kan momen dengan orang lain dan sebagainya. Oleh karenanya, di kesempatan ini peneliti
éﬁkan mgiakukan penelitian tentang hubungan antara perilaku hustle culture terhadap intensitas
(9]
%enggu%n media sosial tik-tok pada mahasiswa program studi ilmu komunikasi

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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B. Rumusan Masalah
— Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan peneliti ajukan antara lain:
“Apakah ada hubungan Hustle Culture terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok
pada remaja ?”

C. ldentifikasi Masalah

_ Dari Identifikasi masalah, pada penelitian maka ini yakni antara lain:

Seberapa erat hubungan antara konten pada media sosial TikTok menciptakan opini Hustle
€ulture bagi penggunanya ?

Tjiujuan Penelitian
= Tujuan dari penelitian ini adalah antara lain:

Untuk mengetahui apakah konten Hustle Culture pada media TikTok memiliki hubungan
yang positif atau negatif kepada pengguna TikTok.

Bliepun-6uepun 168Apunig exdig ey

Manfaat Penelitian

31.  Manfaat Akademis

* Hasil peneletian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi ilmiah serta. Dapat
memberikan kontribusi dibidang ilmu komunikasi pada psikologi komunikasi mengenai
intensitas penggunaan media sosial TikTok, aktualisasi diri, regulasi diri, dan Hustle
=Culture. Serta diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta wawasan

iuntuk pembaca supaya lebih memahami aktualisasi diri, fear of missing out, regulasi diri
Dodan intensitas penggunaan media sosial, sehingga pembaca bisa memahami dengan baik
\;»dampak positif serta dampak negatif pada penggunaan media sosial TikTok, selain itu
a.pembaca mampu menerapkan informasi tersebut untuk bahan pertimbangan berperilaku
‘ dikehidupan sehari hari, khususnya dalam aktivitas penggunaan media sosial TikTok bagi

remaja.



